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ABSTRAK

Analisis Pengaruh Inflasi dan Bagi Hasil Terhadap Return On Asset
BRI Syariah Periode 2015-2019
Oleh Azizah Ayu lestari NIM 1611140137

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Inflasi dan Bagi Hasil
terhadap Return On Asset BRI Syariah periode 2015-2019. Jenis dan pendekatan
penelitian ini yaitu kuantitatif asosiatif. Dari hasil pengolahan uji stastitik secara
simultan maka diperoleh nilai signifikan F sebesar 3,957. karena nilai F hitung
3,957 > F tabel 3,81 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima terhadap
return on asset menggunakan jasa BRI Syariah. Sedangkan secara parsial Inflasi
berpengaruh terhadap Return On Asset dengan nilai profabilitas nilai
signifikansi(sig) (0,029) < (o) 0,05. Bagi Hasil berpengaruh terhadap Return On
Asset dengan nilai profabilitas signifikansi (sig) (0,043) < (a) 0,05.

Kata Kunci : Inflasi dan Bagi Hasil
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ekonomi adalah suatu ilmu sosial yang mempelajari tentang
kegiatan manusia yang berkaitan dengan aktivitas produksi, distribusi, dan
konsumsi terhadap barang dan jasa.! Karena adanya ilmu ekonomi, maka
munculah perusahaan-perusahaan yang mengelola dan mengembangkan
perekonomian yang berkerja sama dengan lembaga-lembaga seperti
perbankan. Sektor perbankan memegang peranan yang sangat penting
dalam perekonomian suatu negara karena bank merupakan lembaga
intermediasi yang menghubungkan antara masyarakat yang memiliki
kelebihan dana dan masyarakat yang membutuhkan dana, selain itu bank
merupakan penunjang sektor riil yang berperan aktif dalam perekonomian
Indonesia.? Salah satu bank yang berperan yaitu bank syariah.

Pengertian bank syariah atau bank Islam dalam buku Edy Wibowo
adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam.
Bank ini tata cara beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan al-
Quran dan hadits.® Sedangkan dalam Undang-Undang Nomor 21 tahun

2008 pasal 1 ayat 12 tentang Perbankan Syariah menyatakan bahwa yang

! putong, Iskandar. 2003. Pengantar Ekonomi Mikro dan Makro. Ghalia
Indonesia

Abdullah, Thamrin. 2012. Bank dan Lembaga Keuangan. Jakarta: PT
RajaGrafindo.

3Edy Wibowo, dkk, Mengapa Memilih Bank Syariah?, Bogor: Ghalia Indonesia

cet.l, 2005, h. 33.



dimaksud dengan prinsip syariah adalah prinsip hukum Islam dalam
kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga
yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah.
Berdasarkan pengertian bank tersebut, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa Bank Syariah adalah badan usaha yang menjalankan fungsi
intermediasinya berdasarkan prinsip syariah atau dengan kata lain bank
yang dalam aktivitasnya, baik penghimpunan dana maupun penyaluran
dana memberikan imbalan atas dasar prinsip syariah.* Salah satu tugas dari
bank syariah adalah sebagai lembaga keuangan yang tugasnya yaitu
menjadi lembaga perantara diantara masyarakat yang kelebihan dana
maupun masyarakat yang kekurangan dana. Bagi masyarakat yang
kelebihan dana, mereka akan berbondong-bondong menghimpun dananya
tersebut ke bank. Diharapkan dengan dana yang dihimpun tersebut dapat
memenuhi kubutuhan pembiayaan kepada masyarakat yang kekurangan
dana. °

Inflasi adalah proses kenaikan harga-harga umum barang-barang
secara terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua macam barang
saja tidak dapat dikatakan sebagai inflasi kecuali kenaikan tersebut
membawa dampak terhadap kenaikan harga sebagian besar barang-barang
lain. Pernyataan ini didukung oleh penelitian Arifin yang menyatakan

bahwa variabel inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return

*Arifin, Zainul, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, Jakarta: Pustaka Alvabet
IKAPI Cet 4, 2006.

SAntonio, M. S. (2013). Bank Syariah dari Teori ke Praktik. Jakarta: Gema
Insani.



On Asset (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi inflasi maka
akan berdampak meningkatnya Return On Asset pada perbankan syariah.

Bagi Hasil menurut antonio adalah suatu sistem pengolahan dana
dalam perekonomian islam yakni pembagian hasil usaha antara pemilik
modal dan pengelola. Adapun bagi hasil menurut Islam, salah satunya
adalah mudharabah. Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua
pihak dimana pihak pertama menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak
lainnya menjadi pengelola, keuntungan usaha secara mudharabah dibagi
menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabia
rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan karena
kecurangan atau kelalaian si pengelola.

Return on asset (ROA) menunjukkan kemampuan manajemen bank
dalam mengelola aktiva yang tersedia untuk mendapatkan net income.
ROA merupakan rasio yang memberikan informasi seberapa efisien suatu
bank dalam melakukan Kkegiatan usahanya, karena rasio ini
mengindikasikan seberapa besar keuntungan yang dapat diperoleh rata-rata
terhadap setiap rupiah asetnya. Alasan meneliti rasio keuangan adalah
karena rasio keuangan bermanfaat dalam menilai kondisi keuangan
perusahaan perbankan. Penelitian keuangan rasio baik secara individu
maupun secara construct untuk menilai kinerja, pengujian hubungan rasio
keuangan dengan kinerja keuangan perbankan, menurut pengamatan
peneliti sangat menarik untuk diteliti. Selain itu, alasan peneliti

menggunakan Return on Asset (ROA) sebagai ukuran kinerja adalah



Karena ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan.

“Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai bank dan semakin baik posisi bank tersebut dari

”6

segi penggunaan aset”. Hal ini membuat setiap perbankan syariah pasti

akan selalu mempertahankan dan memperbaiki tingkat ROA.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “PENGARUH INFLASI DAN BAGI
HASIL TERHADAP RETURN ON ASSET BRI SYARIAH
TAHUN 2015-2019¢

B. Rumusan Masalah
1. Apakah berpengaruh Inflasi terhadap Return On Asset BRI Syariah?
2. Apakah berpengaruh Bagi Hasil terhadap Return On Asset BRI
Syariah?
3. Apakah berpengaruh Inflasi dan Bagi Hasil terhadap Return On Asset
BRI Syariah?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap Return On Asset BRI
Syariah.

2. Untuk mengetahui pengaruh Bagi Hasil terhadap Return On Asset BRI

% Dendawijaya, Lukman. (2009). Manajemen Perbankan. Jakarta: Ghalia Indonesia.
Diana danAscarya. (2005). Bank Syariah: GambaranUmum. Jakarta: PPSK.



Syariah.

3. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi dan Bagi Hasil terhadap Return On
Asset BRI Syariah.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun manfatat dari penelitian ini antara lain :

1. Bagi Akademik
Skripsi ini merupakan sebuah media untuk menuangkan karya keilmuan
serta menambah pengetahuan dan pemahaman yang lebih luas mengenai

pengaruh inflasi dan bagi hasil terhadap Return On Asset BRI Syariah.
2. Bagi Lembaga

Sebagai bentuk dalam pengambilan keputusan yang tepat untuk
melakukan suatu kebijakan Inflasi dan Bagi Hasil terhadap Return On
Asset BRI Syariah.

3. Bagi praktisi

Penelitian ini dapat membantu praktisi untuk mengidentifikasi berbagai
faktor yang mempengaruhi Inflasi dan Bagi Hasil terhadap nasabah serta
memberikan informasi secara lengkap mengenai Inflasi dan Bagi Hasil
pada BRI syariah.

4. Bagi Masyarakat



Penelitian ini di harapkan dapat menambah ilmu dan wawasan atau

pengetahuan terhadap masyarakat yang menggunakan Inflasi dan Bagi

Hasil di BRI Syariah.

E. Penelitian Terdahulu

Beberapa peneliti terdahulu telah melakukan penelitian mengenai
pengaruh likuiditas, kualitas aset, efisiensi, variabel ekonomi makro
terhadap profitabilitas bank umum syariah. Hanya Saja kebanyakan dari
peneliti  terdahulu  dalam penulisan judul kebanyakan mereka
masihmenuliskan rasio yang akan digunakan sebagai judul. Berikut ini lima
peneliti terdahulu yang akan digunakan sebagai rujukan penelitian ini :

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Febrina Dwijayanthy, Prima
Naom, “Analisis Pengaruh Inflasi, Bl Rate, dan Nilai Tukar Mata Uang
terhadap Profitabilitas Bank Periode 2003-2007”.Hasil dari Penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh inflasi, suku bunga, nilai tukar terhadap
profitabilitas bank. Pengelolaan data yang dilakukan dengan cara sensus.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu Multiple Regresion Analisis.
Sumber data yang dianalisis adalah data sekunder dan metode yang
digunakan adalah metode dokumentasi. Kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian ini yaitu: Secara bersama-sama Inflasi, Bi rate, Nilai tukar
mempunyai pengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank. Secara parsial
infasi berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank .Secara pasial Bl
Rate tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Secara parsial nilai

tukar berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Adapun perbedaan dari



penelitian ini dan yang akan dilakuan penelitian yaitu tidak membahas Bl
Rate, dan Nilai Tukar Mata Uang terhadap Profitabilita dan adapun
persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang pengaruh
inflasi.”

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Edhi Satriyo W, Muhammad
Syichu berjudul, “Pengaruh Suku bunga, Inflasi, CAR, BOPO, NPF
terhadap Profitabilitas Bank Syariah”. Hasil dari penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh Suku bunga, Inflasi, CAR, BOPO, NPF yang
diproksikan dengan ROA. Pengelolaan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan purposive sampling, teknik analisis menggunakan multiple linear
regression analysis, sumber data yang dianalisis adalah data sekunder dan
metode yang digunakan adalah metode dokumentasi. Kesimpulan yang
diperoleh dari penelitian ini yaitu; Secara simultan BOPO, CAR, NPF,
Inflasi, Suku bunga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA
Bank Syariah. Secara parsial BOPO mempunyai pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA Bank Syariah. Secara parsial CAR tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap ROA Bank Syariah, NPF, Inflasi, Suku
bunga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA Bank
Syariah. Adapun perbedaan dari penelitian ini dan yang akan dilakukan
penelitian yaitu tidak membahas Suku bunga, CAR, BOPO, NPF terhadap

Profitabilitas Bank Syariah dan adapun persamaan dari penelitian ini dan

" Febrina Wijayhanty,Prima naom”Analisis Pengaruh Inflasi, Bl Rate, dan Nilai Tukar
Mata Uang terhadap Profitabilitas Bank periode 2003-2007”. Skripsi prodi ekonomi syariah
fakultas ekonomi syariah dan bisnis islam (febi) Universitas islam negeri (Uin) Imam Bonjol
Padang (2013)



yang akan dilakukan penelitian yaitu sama-sama membahas tentang
inflasi.®

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ayu Yanita Sahara Penelitian
berjudul, “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga BI, dan Produk Domestik Bruto
terhadap Return On Asset (ROA) Bank Syariah di Indonesia”. Hasil dari
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
berpengaruh terhadap ROA Bank Syariah. Penelitian ini menggunakan
sumber data sekunder dengan teknik dokumentasi, metode yang digunakan
yaitu purposive sampling, dan teknik analisis yang digunakan vyaitu
multiple linear regression analysisi. Kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian ini yaitu; Secara parsial Suku bunga Bl mempunyai pengaruh
negatif terhadap ROA Bank Syariah. Adapun perbedaan dari penelitian ini
dan yang akan dilakukan penelitian yaitu tidak membahas Suku bunga BI,
dan Produk Domestik Bruto terhadap Return On Asset (ROA) Bank Syariah
di Indonesia dan adapun persamaan dari penelitian ini dan yang akan
dilakukan penelitian yaitu sama-sama membahas tentang inflasi.’

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Fitri Zulifiah, Joni
Susilowibowo berjudul, “Pengaruh Inflasi, Suku bunga, NPF, BOPO
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah”. Hasil penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui pengaruh Inflasi, Suku bunga, CAR, NPF, BOPO yang

® Edhi Satriyo W, Muhammad Syichu “Pengaruh Suku Bunga, Inflasi, CAR, BOPO, NPF
terhadap Profitabilitas Bank Syariah. Jurnal ekonomi Program Studi Manajemen Fakultas
ekonomi Islam Universitas slamet Riyadi Surakarta, (20180.

% Ayu Yanita Sahara”Penagruh Inflasi, Suku Bunga, dan Produk Domestik Bruto
terhadap Return on Asset Bank syariah di Indonesia”. Skripsi Jurusan ekonomi dan bisnis Islam
Institut Agama Islam Negeri Ponogoro (2018)



diproksikan dengan ROA. Penelitian ini menggunakan sumber data
sekunder dengan teknik dokumentasi, teknik analisis yang digunakan yaitu
multiple linear regression analysis dengan menggunakan metode
saturation sampling atau sensus. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu:
Adapun perbedaan dari penelitian ini dan yang akan dilakukan penelitian
yaitu tidak membahas Suku bunga, NPF, BOPO terhadap Profitabilitas
Bank Umum Syariah dan adapun persamaan dari penelitian ini dan yang
akan dilakukan penelitian yaitu sama-sama membahas tentang inflasi.*
Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Linda Dwi Oktavia, “ The
Influence Of Interest Rates, The Rupiah Exchange Rate, And Inflation On
The Company's Financial Performance Before And  After
Privatization”."*Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengujian statistik
sebelum privatisasi perusahaan menunjukkan bahwa secara parsial hanya
variabel suku bunga SBI yang berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan perusahaan, sedangkan variabel nilai tukar rupiah dan variabel
inflasi tidak berpengaruh. Variabel suku bunga SBI dan variabel inflasi
secaras parsial berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja perusahaan.
Pengujian statistik sesudah privatisasi perusahaan menunjukkan bahwa
secara parsial variabel suku bunga SBI berpengaruh signifikan positif

sedangkan variabel inflasi berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja

0 Fitri Zulifiah “ Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, NPF, BOPO terhadap Profitabilitas
Bank Umum Syariah”. Jurnal I-Finance (2017)

1 Linda Dwi oktavia” The Influence Of Interest Rates, The Rupiah Exchange Rate, And
Inflation On The Company's Financial Performance Before And After”. Journal Of Manajemen
Humainities vol 3, (2019)



keuangan perusahaan, dan hanya variabel nilai tukar rupiah yang tidak

berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan perusahaan. Perbedaan penelitian

ini terletak pada variabel yaitu suku bunga Sbl, nilai tukar rupiah,

sedangkan yang persamaan penelitian ini terletak pada variabel inflasi.

Table 2.1

Penelitian Terdahulu

NO | Nama/ Judul | Persamaan Perbedaan
Penelitian

1 Febri dwijayanthy, | Penelitian ini dengan | Pada penelitian sebelumnya
Prima penelitian yang akan | fokusnya pada Bi Rate,dan
Naom,analisis penulis buat yaitu sama- | nilai tukar mata uang terhadap
pengaruh inflasi, | sama membahas tentang | profabilitas sedangkan
Bl Rate, dan Nilai | analisis pengaruh | penelitian yang saya lakukan
Tukar Mata Uang | inlflasi terhadap | berfokus pada inflasi dan bagi
terhadap profabilitas. hasil terhadap profabilitas
profabilitas Bank bank.
periode 2003-

2007.

2 Edhi satrio w, | Penelitian ini dengan | Pada penelitian sebelumnya
Muhammad penelitian yang akan | fokusnya pada suku bunga,
syichu. Pengaruh | penulis buat yaitu sama- | CAR, BOPO, NPF terhadap
suku bunga, | sama membahas tentang | profabilitas sedangkan
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inflasi, CAR, | analisis pengaruh | penelitian yang saya lakukan
BOPO, NPF, | inlflasi terhadap | berfokus pada inflasi dan bagi
terhadap profabilitas. hasil terhadap profabilitas
profitabilitas bank Bank.

syariah.

Ayu yanita Sahara, | Penelitian ini dengan | Pada penelitian sebelumnya
prngaruh penelitian yang akan | fokusnya pada suku bunga Bl,

inflasi,suku bunga

penulis buat yaitu sama-

dan produk domestic bruto

Bl, dan produk | sama membahas tentang | terhadap profabilitas
domestic Bruto | analisis pengaruh | sedangkan penelitian yang
terhadap ROA | inlflasi terhadap | saya lakukan berfokus pada
bank syariah di | profabilitas. inflasi dan bagi hasil terhadap
Indonesia. profabilitas Bank.

Fitri Zulifiah, Joni | Penelitian ini dengan | Pada penelitian sebelumnya
Susilowibowo. penelitian yang akan | fokusnya pada suku bunga,

Pengaruh

inflasi,suku bunga,

penulis buat yaitu sama-

sama membahas tentang

NPF, BOPO terhadap

profabilitas sedangkan

NPF, BOPO | analisis pengaruh | penelitian yang saya lakukan
terhadap inlflasi terhadap | berfokus pada inflasi dan bagi
profabilitas  bank | profabilitas. hasil terhadap profabilitas
umum syariah. Bank.

Linda Dwi | Penelitian ini dengan | Pada penelitian sebelumnya
Oktavia, The | penelitian yang akan | fokusnya pada suku bunga,
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influence of
interest rates, the
rupiah  exchange
rate, and inflation
on the company’s
financial
performance
before and after

privation

penulis buat yaitu sama-

sama membahas tentang

analisis pengaruh
inlflasi terhadap
profabilitas

NPF,BOPO terhadap
profabilitas sedangkan
penelitian yang saya lakukan
berfokus pada inflasi dan bagi
hasil terhadap profabilitas

bank
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BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Manajemen Keuangan Syariah
a. Pengertian Menejemen Keuangan Syariah

Manajemen keuangan syariah adalah pengaturan kegiatan
perusahaan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Kegiatan dalam
manajemen keuangan mencakup kegiatan perencanaan keuangan,
Analisis keuangan dan pengendalian keuangan. Orang yang
melaksanakan kegiatan manajemen keuangan disebut dengan
manajer keuangan. Seorang manajer keuangan dituntut memiliki
pengetahuan dan ketrampilan mengenai analisis bisnis, investasi,
dan surat-surat berharga. Sehubungan dengan hal ini, perlu dimiliki
pengetahuan tentang peraturan dan karakteristik bisnis, investasi
bisnis, surat berharga, mengatur tingkat risiko dari setiap investasi
serta memperkirakan harga saham (surat berharga) di masa yang
akan datang.*?

Manajemen keuangan syariah bisa diartikan sebagai
manajemen terhadap fungsi-fungsi keuangan dengan bingkai
syariah islam yang berkaiatan dengan masalah keuanagan

perusahaan. Secara garis besar fungsi-fungsi perusahaan bisa

12 Sudana, | Made. Manajemen Keuangan : Teori dan praktik (Surabaya: Airlangga
University pers. 2009) h. 109
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dikelompokkan ke dalam empat fungsi, yaitu: Fungsi pemasaran,
fungsi keuangan, fungsi produksi, fungsi personali. Keempat
fungsi tersebut merupakan fungsi pokok suatu perusahaan . Fungsi-
fungsi manajemen bisa dipecah dalam beberapa hal :
a. Perencanaan (planning)
b. Pengorganisasian
c. Staffing
d. Pelaksanaan
e. Pengendalian
Dengan demikian, manajemen keuanagan syariah dapat diartikan
sebagai  kegiatan perencanaan, pengorganisasian, staffing,
pelaksanaan dan pengendalian fungsi-fungsi keuangan yang dituntun
oleh prinsip syariah.
b. Fungsi Manajemen syariah
a. Fungsi Perencanaan
Perencanaa merupakan fungsi yang utama, artinya seluruh
fungsi sangat bergantung pada perencanaan. Proses prencanaan
yang strategis dapat memberikan program kerja jangka panjang
untuk menentukan arah pengelolaan masa depan. Proses
perencaan ini adalah proses yang menyangkut upaya untuk :
1. Menentukan tujuan yang akan dicapai pada masa
mendatang.

2. Merumuskan tindakan-tindakan yang perlu dijalankan agar
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tujuan yang telah ditentukan tercapai.
3. Menentukan dana yang diperlukan dan faktor-faktor
produksi lain yang akan digunakan.
b. Fungsi pengorganisasian
Organisasi dalam pandangan islam bukan semata-mata
wadah, melainkan lebih menekankan pada pengaturan
mekanisme kerja. Tentu terdapat seorang atasan dan bawahan
dalam suatu organisasi. Pimpinan harus menentukan struktur
organisasi yang terbaik untuk menjalankan kegiatan ke arah
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Melalui struktuk
organisasi ini dapat ditetukan pembagian tugas yang akan
dibuat.
c. Fungsi kepemimpinan
Ada beberapa istilah yang merujuk pada pengertian
kepemimpinan, yaitu umara yang disebut juga dengan Ulul
Amri. Ulul Amri atau pejabat adalah orang yang mendapat
amanah untuk mengurus urusan orang lain.
d. Fungsi Pengawasan
Pengawasan dapat didefinisikan sebagai proses untuk
menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen dapat
tercapai. Ini berkenaan dengan cara-cara membuat kegiatan-
kegiatan sesuai yang direncanakan. Pengertian ini menunjukan

adanya hubungan erat antara perencanaan dan pengawasan.
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2. Return On Asset (ROA)
a. Pengertian Return On Asset

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang
berasal dari aktivitas investasi. Atau dengan kata lain, ROA adalah
indikator suatu unit usaha untuk memperoleh segi penggunaan asset.
ROA dapat membantu perusahaan yang telah menjalankan praktik
akuntansi dengan baik untuk dapat mengukur efisiensi penggunaan
modal yang menyeluruh, yang sensitif terhadap setiap hal yang
mempengaruhi keadaan keuangan perusahaan sehingga dapat
diketahui posisi perusahaan terhadap industry. Hal ini merupakan

salah satu langkah dalam perencanaan strategi.*®

Laba sebelum pajak
ROA = x 100%
aset total

Laba merupakan tujuan utama yang ingin dicapai dalam sebuah
usaha, termasuk juga bagi usaha perbankan laba atas sejumlah asset
yang dimiliki oleh unit usaha tersebut. Rasio ini digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh keuntungan
secara keseluruhan. Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai oleh perusahaan tersebut dan semakin baik

pula posisi perusahaan tersebut dari.

¥poduli khaerani Salsabila Dan Mahardika Khrisna Putra Dewa.Pengaruh
Probalitas(ROA),Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional(BOPQO),Finacing To
Depost Ratio(FDR),Non Perfoming Finance(NPF),Terhadap Capital Adequacy Ratio(CAR) Thun
2019,Jurnal Aksara Public 2019,Volume 3 Nomer 11,h.144
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Alasan dari pencapaian laba perbankan tersebut dapat berupa
kecukupan dalam memenuhi kewajiban terhadap pemegang saham,
penilaian atas Kkinerja pimpinan, dan meningkatkan daya tarik
investor untuk menanamkan modalnya. Laba yang tinggi membuat
bank mendapat kepercayaan dari masyarakat yang memungkinkan
bank untuk menghimpun modal yang lebih banyak sehingga bank
memperoleh kesempatan meminjamkan dengan lebih luas. Semakin
tinggi rasio ini maka semakin baik produktivitas asset dalam
memperoleh keuntungan bersih. Hal ini selanjutnya akan
meningkatkan daya tarik perusahaan kepada investor. Peningkatan
daya tarik perusahaan menjadikan perusahaan tersebut semakin
diminati oleh investor, karena tingkat pengembalian atau deviden
akan semakin besar. Hal ini juga akan berdampak pada harga saham
dari perusahaan tersebut di pasar modal yang akan semakin
meningkat sehingga ROA akan berpengaruh terhadap harga saham
perusahaan.**

Angka ROA dapat dikatakan baik apabila > 2%. Return On Asset
(ROA) juga digunakan untuk menilai sejaunh mana investasi yang
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan
sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan investasi tersebut
sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau

ditetapkan. Besarnya nilai Return On Asset dapat dihitung dengan

h.123

! Denda Wijaya, Lukman: Manajemen Perbankan. (Jakarta: Ghalia Indonesia 2009)
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rumus berikut ini: Alasan penggunaan ROA ini dikarenakan Bank
Indonesia sebagai Pembina dan pengawas perbankan lebih
mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan
asset yang mana sebagian besar dananya berasal dari masyarakat dan
nantinya oleh bank juga harus disalurkan kembali kepada
masyarakat.™

b. Indikator Return on Asset (ROA)
a. Laba Bersih

Laba bersih adalah kelebihan seluruh pendapat atas
seluruh biaya untuk suatu periode tertentu setelah dikurangi
pajak penghasilan yang disajikan dalam bentuk laporan laba
rugi.

b. Total Aset

Menurut margaretha total aktif adalah total atau jumlah
keseluruhan dari kekayaan perusahaan yang terdirir daari
aktiva tetap, aktiva lancar dan aktiva lain-lain.

3. Inflasi
a. Pengertian Inflasi
Kasmir menyatakan Tingkat pembelian investasi saham
berkorelasi positif dengan nilai riil dan tingkat pengembalian
investasi berkorelasi negative dengan tingkat suhu bunga dan

inflasi. Inflasi yang meningkat akan mengurangi kekuatan daya

poduli  khaerani Salsabila Dan Mahardika Khrisna Putra Dewa.Pengaruh
Probalitas(ROA),Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional(BOPO),Finacing To
Depost Ratio(FDR),Non Perfoming Finance(NPF),Terhadap Capital Adequacy Ratio(CAR) Thun
2019,Jurnal Aksara Public 2019,Volume 3 Nomer 11,h.146
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beli rupiah yang tela diinvestasikan. Oleh karena itu, resiko inflasi
juga bisa disebut sebagai resiko daya beli. Jika inflasi mengalami
peningkatan, investor biasanya menuntut tambahan premium
inflasi untuk mengkompensasi penurunan daya beli yang

dialaminya.™ pagits ini menceritakan bahwa Abu Hurairah juga

menuturkan, pernah ada seorang laki-laki mendatangi Rasulullah
saw la lalu berkata, “Ya Rasulullah, tetapkanlah
harga.” Rasulullah saw menjawab, “Akan tetapi, aku hanya akan
berdoa kepada Allah.” Lalu datang orang lain dan berkata, “Ya

Rasulullah, tetapkanlah harga” Beliau menjawab:

B3 ity il O

“Akan tetapi, Allahlah Yang menurunkan dan menaikkan

harga”. (HR Ahmad dan ad-Darimi)*’.

Berdasarkan hadist di atas jelas dinyatakan bahwa pasar
merupakan hukum alam (sunatullah) yang harus dijunjung tinggi.
Tak seorangpun secara individual dapat mempengaruhi pasar,
sebab pasar adalah kekuatan kolektif yang telah menjadi
ketentuan Allah. Pelanggaran terhadap harga pasar, misalnya
penetapan harga dengan cara dan karena alasan yang tidak tepat,

merupakan suatu ketidakadilan (zulm/injustice) yang akan dituntut

16 Kasmir,manajemen perbankan. (Jakarta: RajaGrafindo,2007) h.80
YKementrian Agama RI, Al-Qur"an dan Terjemah, (Ciputat:Oasis Terrace Recident), h.

75
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pertanggungjawabannya di hadapan Allah. Sebaliknya, dinyatakan
bahwa penjual yang menjual dagangannya dengan harga pasar
adalah laksana orang yang berjuang di jalan Allah (jihad fii
sabilillah), sementara yang menetapkan sendiri termasuk sebuah

perbuatan ingkar kepada Allah.

Inflasi merupakan kenaikan dalam tingkat harga barang dan
jasa secara umum selama periode waktu tertentu. Tingkat inflasi
dapat diestimasikan dengan mengukur presentase perubahan
dalam indeks harga konsumen yang mengidentifikasikan harga
dari sejumlah produk konsumen seperti produk kebutuhan sehari-
hari, perumahan, bahan bakar, layanan kesehatan dan listrik.
Inflasi dapat dirumuskan sebagai kenaikan harga umum, yang
bersumber pada terganggunya keseimbangan antara arus uang dan
arus barang. Angka inflasi dihitung oleh badan pusat statistik dari
presentase perubahan indeks harga konsumen pada saat
dibandingkan dengan IHK pada periode sebelumnya. IHK adalah
perbandingan relative dari harga suatu paket barang dan jasa pada
saat dibandingkan dengan harga-harga barang dan jasa tersebut

pada tahun dasar, dan dinyatakan dalam persen.®

'8Fadjar, Aris Dkk. Analisis Faktor Internal dan Eksternal Bank yang mempengaruhi
Profitabilitas Bank Umum di Indonesia. (Jurnal 2013)
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Tingkat harga, — Tingkat harga,_4

Inflasi = x 100

Tingkat harga;_4

= Tingkat Inflasi

b. Jenis-jenis Inflasi

Inflasi yang terjadi dapat dikelompokkan berdasarkan sifat,

sebab terjadinya, dan berdasarkan asalnya.

1. Inflasi Berdasarkan Sifatnya.

inflasi dibagi menjadi empat kategori utama, yaitu

a.

Inflasi Rendah (Creeping Inflation), yaitu inflasi yang
besarnya kurang dari 10% per tahun. Inflasi ini
dibutuhkan dalam ekonomi karena akan mendorong
produsen untuk memproduksi lebih banyak barang dan
jasa.

Inflasi Menengah (Galloping Inflation), yaitu inflasi yang
besarnya antara 10-30% per tahun. Inflasi ini biasanya
ditandai oleh naiknya harga-harga secara cepat dan relatif
besar. Angka inflasi pada kondisi ini biasanya disebut
inflasi 2 digit, misalnya 15%, 20%, dan 30%.

Inflasi Berat (High Inflation), yaitu inflasi yang besarnya
antara 30- 100% per tahun.

Inflasi Sangat Tinggi (Hyperinflation), yaitu inflasi yang
ditandai oleh naiknya harga secara drastis hingga

mencapai 4 digit (diatas 100%). Pada kondisi ini,
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masyarakat tidak ingin lagi menyimpan uang, karena
nilainya turun sangat tajam sehingga lebih baik
ditukarkan dengan barang.
2. Inflasi Berdasarkan Sebabnya
1. Demand Pull Inflation.

Inflasi ini terjadi sebagai akibat pengaruh permintaan
yang tidak diimbangi oleh peningkatan jumlah penawaran
produksi. Akibatnya sesuai dengan hukum permintaan, jika
permintaan banyak sementara penawaran tetap, harga akan
naik. Jika hal ini berlangsung secara terus-menerus, akan
mengakibatkan inflasi yang berkepanjangan. Oleh karena
itu, untuk mengatasinya diperlukan adanya pembukaan
kapasitas produksi baru dengan penambahan tenaga kerja
baru.

2. Cost Push Inflation.

Inflasi ini disebabkan kerena kenaikan biaya produksi
yang disebabkan oleh kenaikan biaya input atau biaya
faktor produksi. Akibat naiknya biaya faktor produksi, dua
hal yang dapat dilakukan oleh produsen, yaitu langsung
menaikkan harga produknya dengan jumlah penawaran
yang sama atau harga produknya naik karena penurunan
jumlah produksi.

3. Bottle Neck Inflation.
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C.

Inflasi ini dipicu oleh faktor penawaran (supply) atau
faktor permintaan (demand). Jika dikarenakan faktor
penawaran maka persoalannya adalah sekalipun kapasitas
yang ada sudah terpakai tetapi permintaannya masih banyak
sehingga menimbulkan inflasi. Adapun inflasi kerena faktor
permintaan disebabkan adanya likuiditas yang lebih
banyak, baik itu berasal dari sisi keuangan (monetary) atau

akibat tingginya ekspektasi terhadap permitaan baru.

3. Inflasi Berdasarkan Asalnya

a.

Inflasi yang berasal dari dalam negeri (domestic inflation).
Inflasi ini timbul karena terjadinya defisit dalam
pembiayaan dan belanja negara yang terlihat pada anggaran
belanja negara. Untuk mengatasinya, biasanya pemerintah
melakukan kebijakan mencetak uang baru.

Inflasi yang berasal dari luar negeri (Imported Inflation).
Inflasi ini timbul karena negara-negara yang menjadi mitra
dagang suatu negara mengalami inflasi yang tinggi.
Kenaikan harga-harga di luar negeri atau di negara-negara
mitra dagang utama (antara lain disebabkan melemahnya
nilai tukar) yang secara langsung maupun tidak langsung
akan menimbulkan kenaikan biaya produksi biasanya akan

disertai dengan kenaikan harga-harga barang.

Indikator Inflasi
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1. Indeks harga konsumen (IHK)

Indeks harga konsumen adalah indeks yang mengukur harga
rata-rata dari barang tertentu yang dibeli oleh konsumen.

2. Indeks harga produsen
Indeks harga produsen adalah indeks yang mengukur harga rata-
rata barang yang dibutuhkan untuk melakukan proses produksi.
IHK sering digunakan untuk meramalkan tingkat IHK di masa
depan karena perubahan harga bahan baku meningkatkan biaya
produksi, yang kemudian akan meningkatkan harga barang-
barang konsumsi.

3. Indeks harga barang-barang perubahan modal Deflator PDB
menunjukan besarnya perubahan harga dari semua barang baru,
barang produksi lokal, barang jadi, dan jasa.

4. Bagi Hasil
a. Pengertian Bagi Hasil
Menurut Antonio bagi hasil adalah suatu sistem pengolahan
dana dalam perekonomian islam yakni pembagian hasil usaha
antara pemiliki modal dan pengelola.

Adapun bagi hasil menurut Islam, salah satunya adalah
mudharabah. Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara
dua pihak di mana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan
seluruh  (100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi

pengelola, keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut
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kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila
rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan
karena kecurangan atau kelalaian si pengelola. Dasar hukum
tentang kebolehan untuk kerja sama bagi hasil ini adalah
berdasarkan Al-Qur’an, hadist dan Ijma’. Sebagaimana yang
difirmankan Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat An-nisa ayat 29:
V% Ak a6 e 5083 0588 of ) il i oL TG Y T snie ol Gl
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di
antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu;
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.*®

Muhammad menjelaskan pelanggaran riba dalam islam adalah
penolakan terhadap timbulnya risiko finansial tambahan yang
ditetapkan dalam transaksi uang atau modal maupun jual beli yang
dibebankan kepada satu pihak saja sedangkan pihan lain dijamin
keuntungannya. Hal ini menindikasikan perbankan syariah
menganut sistem bagi hasil dalam proses kegiatannya dan

mengharamkan Bungan karena mengandung unsur riba.”

YKementrian Agama RI, Al-Qur"an dan Terjemah, (Ciputat: Oasis Terrace Recident),
h. 80

% Denda Wijaya, Lukman. Manajemen Perbankan (Jakarta:Ghalia Indonesia 2009) h.81
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Pembayaran imbalan bank syariah kepada pemilik dana dalam
bentuk bagi hasil besarnya sangat bergantung dari pendapatan
yang diperoleh sebagai pengelola atas pengelolaan dana
mudharabah tersebut. Apabila bank syariah memperoleh hasil
usaha yang besar maka distribusi hasil usaha didasarkan pada
jumlah yang besar, sebaliknya apabila bank syariah memperoleh
hasil usaha kecil. Hal ini berbeda dengan bank konvensional,
dimana pembayaran imbalan dalam bentuk Bungan dibayarkan
dengan jumlah tetap, tidak terpengaruh dengan pendapatan yang

diterima bank konvensional.?*

Bagi Hasil
_ Saldorata —rata Nisbah Pendapatan bank bulanA
~ Saldorata — rataDPK xiLshanx Jumlah hariA

Dalam sistem bagi hasil terdapat prinsip-prinsip untuk
menjalankan aktivitasnya yaitu:

1. Prinsip keadilan dan kehati-hatian tercermin dari
penerapan imbalan atas dasar bagi hasil dan pengambilan
margin keuntungan yang disepakati bersama antara bank
dengan nasabah kemudian bank sebagai pengelola akan
mengembangkan dana yang terkumpul dari nasabah
untuk usaha-usaha yang baik secara profesional.

2. Prinsip kesederajatan, dimana menenmpatkan nasabah

2! Dahlan,ahmad. Bank Syariah (Yogyakarta: Teras 2012) h.89
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penyimpan dana, nasabah pengguna dana, maupun bank
pada kedudukan yang sama dan sederajat. Hal ini
tercermin dalam hak, kewajiban, resiko, dan keuntungan
yang berimban antara nasabah penyimpan dana, nasabah
pengguna dana, maupun bank.

3. Prinsip ketentraman, produk-produk bank syariah telah
sesuai dengan prinsip dan kaidah muamalah islam, antara
lain tidak ada unsur riba serta penerapan zakat harta.
Dengan demikian nasabah akan merasa ketentraman lahir
maupun batin.?

b. Faktor yang Mempengaruhi Perhitungan Bagi Hasil

1. Pendapatan margin dan pendapatan bagi hasil, dihitung
berdasarkan perolehan pendapatan bulan berjalan.

2. Saldo dana pihak ketiga, yang dihitung dengan
menggunakan saldo rata-rataharian bulan bersangkutan.

3. Pembiayaan, yang dihitung berdasarkan saldo rata-rata
harian bulan bersangkutan. Ada pula pendapat bahwa yang
diambil adalah saldo rata-rata harian bulan sebelumnya,
dengan alasan karena yang mempengaruhi pendapatan
bulan berjalan adalah pembiayaan bulan sebelumya,
sedangkan pembiayaan bulan berjalan baru akan

memperoleh pendapatan pada bulan berikutnya.

22 Denda Wijaya, Lukman. Manajemen Perbankan (Jakarta:Ghalia Indonesia 2009) h.85
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4.

5.

Investasi pada surat berharga/penempatan pada bank lain.
Penentuan kapan bagi hasil efektif dibagikan kepada para
pemilik dana, apakah mingguan, pada akhir bulan, pada
tanggal valuta, pada tanggal jatuh tempo, pada tanggal
akhir tahun dan lainnya.

Penggunaan bobot dalam menghitung besarnya dana pihak

ketiga.?

c. Indikator Bagi Hasil

1.

Perjanjian

. Ketetapan waktu pembayaran nisbah
. Penjelasan bagi hasil di awal akad

2
3
4.
5

Menguntungkan

Memberi manfaat ekonomi.

B. Pengaruh Inflasi (X1), Bagi Hasil (X2) terhadap Return On Asset (YY)

a. Pengaruh inflasi terhadap ROA

Inflasi dapat berpengaruh buruk bagi perekonomian.Apabila

terjadi inflasi yang parah tak terkendali (hiperinflasi) maka keadaan

perekonomian menjadi kacau dan perekonomian dirasakan lesu.Hal

ini mengakibatkan minat masyarakat untuk menabung menjadi

% Denda Wijaya, Lukman. Manajemen Perbankan (Jakarta:Ghalia Indonesia 2009) h.90
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berkurang. Hasil penelitian Dwijaksono dan Supriyanti menyatakan
inflasi tidak berpengaruh terhadap return on asset.*
b. Pengaruh Bagi Hasil terhadap ROA
Pembiayaan bagi hasil merupakan salah satu produk yang
diberikan bank syariah kepada nasabah, pembiayaan bagi hasil
berpengaruh terhadap profitabilitas. Tinggi renddahnya nilai
pembiayaan bagi hasil akan berpengaruh terhadap return yang
dihasilkan dan akan berpengaruhi profitabilitas (laba) yang di dapat.
Sebab dengan adanya pembiayaan bagi hasil yang disalurkan
kepada nasabah, bank mengharapkan akan mendapat return dan
nisbah bagi hasil atas pembiayaan yang diberikan kepada nasabah
yang kemudian bagi hasil tersebut menjadi laba bank syariah.Arah
hubungan yang timbul antara pembiayaan bagi hasil terhadap ROA
adalah positif, karena apabila pembiayaan bagi hasil yang disalurkan
meningkat maka akan meningkatkan ROA yang didapat oleh bank
syariah.®
C. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang di identifikasi sebagai

masalah yang penting. Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu

# Murni Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Gabungan ( Jakarta; PT.
Fajar Interpratamamandiri, 2017) h. 140

% Murni Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Gabungan ( Jakarta; PT.
Fajar Interpratamamandiri, 2017) h. 141
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mengenai hubungan antara variabel independen (inflasi, nisbah) dengan
variabel dependen Return On Asset , maka dapat di kembangkan kerangka
pemikiran teoritis seperti tampak pada gambar berikut ini

Gambar 2.1
Keterkaitan Hubungan Antara Variabel X1, X2 dengan Y

INFLASI

BAGI HASIL

Keterangan:

—=tBflasi berpengaruh terhadap ROA
Bagi Hasil berpengaruh terhadap ROA
————— > Inflasi dan Bagi Hasil berpengaruh terhadap ROA

S : Variabel yang diteliti

Kerangka berfikir diatas menjelaskan bahwa variable Inflasi
(X1) yang diduga mempengaruhi Return On Asset (), Bagi Hasil (X2)
yang diduga mempengaruhi Return On Asset (Y), dan X1, X2 diduga
mempengaruhi Return On Asset ().
D. Hipotesis penelitian
Hipotesisi adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara

terhadap suatu masalah penelitian yang keberadaannya masih lemah
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sehingga harus diuji secara spesifik. Dari uraian gambar kerangka berfikir
diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H,= Diduga Inflasi berpengaruh terhadap Return On Asset
H.= Diduga Bagi Hasil berpengaruh terhadap Return On Asset

Hs= Diduga Inflasi dan Bagi Hasil berpengaruh terhadap Return On Asset.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan pendekatan penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian
asosiatif. Penelitian asosiatif atau hubungan adalah penelitian yang
bersifat menanyakan hubungan antara dua veriabel atau lebih yaitu
variable Inflasi, dan Bagi Hasil terhadap Return On Asset (ROA).%
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini yaitu statistik deskripsi yaitu penelitian
yang menggunakan angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data, serta penampilan hasilnya, dan membuat gambaran
menerangkan hubungan-hubungan antar variable. Penguji hipotesis,
membuat prediksi serta dari masalah yang ini di pecahkan.
B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu penelitian
Waktu penelitian ini mulai dilakukan dari bulan Oktober 2020 sampai
dengan Desember 2020.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di BRI Syariah periode 2015-2019 dengan
mengambil data laporan keuangan yang diperoleh secara tidak langsung

melalui media internet dengan situs web www.brisyariah.com.

%6 Suharismi Arikunto,Dasar — Dasar Research, (Tarsoto; Bandung,1995) h.58
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C. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas. objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan kerakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi

dalam penelitian ini adalah laporan keuangan BRI Syariah 2015-2019.

Sampel adalah bagian suatu subjek atau objek yang mewakili
populasi. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling, yaitu sampel yang dipilih secara cermat dengan
mengambil orang atau objek penelitian yang selektif dan mempunyai ciri-ciri
spesifik. Proses seleksi sampel didasarkan oleh kriteria yang ditetapkan.
Kriteria penulis dalam menentukan sampel yaitu: BRI Syariah yang
beroperasi pada periode tahun 2015-2019, BRI Syariah yang
mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap selama periode
penelitian yaitu tahun periode 2015-2019, dengan kriteria kelengkapan
berdasarkan PSAK 101 tentang penyajian laporan keuangan syariah.
Maka dari kriteria di atas bank yang memenuhi persyaratan sebagai

sampel dalam penelitian ini adalah BRI Syariah.

D. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
a. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang telah lebih dahulu dikumpulkan dan
dilaporkan oleh orang atau instansi di luar dari peneliti sendiri,

walaupun yang dikumpulkan sesungguhnya adalah data yang asli. Data
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sekunder bisa diperoleh dari instansi-instansi, perpustakaan, maupun
dari pihak lainnya. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data
sekunder adalah literatur, artikel, jurnal serta situs di internet yang
berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.
2. Teknik Pegumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode
data sekunder dari laporan keuangan BRI Syariah dan annual report
perusahaan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id , dan
data-data pendukung pada Bank Indonesia www.bi.go.id , Otoritas Jasa
Keuangan www.ojk.go.id dan ICMD. Selain itu penelitian ini
menggunakan beberapa literatur seperti buku-buku, jurnal-jurnal dan
sumber-sumber lainnya.
E. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian ini terdiri dari variabel dependen yaitu Return On
Asset (ROA) dan variabel independen yaitu Inflasi dan Bagi Hasil.
2. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Return On Asset
(ROA). Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang
berasal dari aktivitas investasi atau dengan kata lain, ROA adalah

indikator suatu unit usaha untuk memperoleh segi penggunaan aset.
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Laba sebelum pajak
ROA = x 100%
Total asset

2. Variabel Independen
a. Inflasi (X1)
Inflasi adalah proses kenaikan harga barang secara umum
dan terus menerus dalam waktu periode yang diukur dengan
menggunakan indeks harga.

_ Tingkat harga, — Tingkat harga,_,
Inflasi = - x 100
Tingkat harga,;_4

= Tingkat Inflasi
b. Bagi Hasil (X2)
Bagi Hasil adalah suatu sistem pengolahan dana dalam
perekonomian islam yakni pembagian hasil usaha antara pemilik

modal (shahibul maal) dan pengelola ( mudharib).

Bagi Hasil
_ Saldorata —rata Nisbah Pendapatan bank bulanA
" Saldo rata — rata DPK xivisbanx Jumlah hariA

F. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan untuk menyederhanakan data agar
lebih mudah di interpretasikan yang diolah dengan menggunakan rumus
atau aturan-aturan yang ada sesuai pendekatan penelitian. Tujuan analisis
data adalah mendapatkan informasi yang relevan yang terkandung di dalam

data tersebut dan menggunakan hasilnya untuk memecahkan suatu
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masalah.”” Analisis data adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
memproses dan menganalisis data yang telah terkumpul. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan asumsi dasar, asumsi klasik. Analisis kuantitatif
merupakan suatu bentuk analisis yang diperuntukkan bagi data yang besar
yang dikelompokkan ke dalam kategori-kategori yang berwujud angka-
angka. Metode analisis data menggunakan asumsi dasar dan uji asumsi
klasik dengan bantuan komputer melalui program SPSS 21 for windows.?®
1. Asumsi Dasar
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk apakah dalam model regresi,
dependen variabel dan independen variabel keduanya
mempunyaidistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Agar
dapat mendeteksi normalitas dapat di lakukan dengan melihat
peyebaranya data pada sumbu diagonal grafik.
b. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengatahui apakah objek
yang diteliti mempunyai varian yang sama. Uji yang digunakan
adalah uji levene test of homegeneity of variance. Jika di perhatikan

hasil output pada kolom sig, baris levene statistik jika < 0,05 sig

2’ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta,2013) h.80

%8 Murni Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Gabungan ( Jakarta; PT.
Fajar Interpratamamandiri, 2017) h. 143
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maka varian dikatakan homegeny data jika > 0,05 sig maka varian
tidak homogenya.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolonieritas
Uji Multikolonieritas digunakan untuk menguji ada
tidaknya korelasi antar variabel independen, karena model yang
baik seharusnya tidak memiliki korelasi antar variabel independen.
Bila antar variabel independen ditemukan saling berkorelasi maka
dapat dikatakan variabel tersebut tidak ortogonal, karena variabel
ortogonal adalah variabel yang memiliki nilai korelasi antar sesama
variabel independen sama dengan nol.
b. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi memiliki tujuan untuk menguji ada tidaknya
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya atau t-1. Jika
terdapat korelasi maka dapat dikatakan bahwa model regresi linear
memiliki problem autokorelasi. Salah satu cara yang dapat
digunakan untuk menguji autokorelasi adalah Run Test. Run Test
digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara acak
atau tidak. HO : residual (res_1) random (acak) HA : residual

(res_1) tidak random.?

2 Murni Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Gabungan ( Jakarta; PT.
Fajar Interpratamamandiri, 2017) h. 145

37



c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut

Homoskedastisitas,dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokesdastisitas dapat

dilakukan dengan melihat grafik scatterplot, dengan dasar analisis

Ghozali :

a. Apabila membentuk pola tertentu apakah titik-titik
bergelombang, melebar kemudian menyempit maka dapat
diindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

b. Apabila titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y kemudian tidak ada pola yang jelas, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas. Selain melihat grafik scatterplot,
untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan
Uji Glejser. Uji Glejser mengusulkan untuk meregres nilai
residual terhadap variabel independen. Jika variabel
independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel

dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas.*

%0 Murni Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Gabungan ( Jakarta; PT.
Fajar Interpratamamandiri, 2017) h. 150
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3. Hipotesis
a. Analisis Regresi Berganda
Metode analisis yang digunakan adalah model regresi linier
berganda yang persamaannya dapat dituliskan sebagai berikut:
Y =a+blX1l+hb2X2+e
Keterangan :
Y =Return On Asset (ROA) Bank BRI Syariah
a = Konstanta
X1 = Inflasi
X2 =Bagi Hasil
bl, ...b2= Koefisien regresi
e =error term
b. UjiF
Dalam penelitian ini pengujian hipotesis ini menggunakan uji
simultan (uji F). Uji F menunjukan apakah semua variabel
independen yang dimasukan dalam model memiliki pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel dependen.Untuk menguiji
hipotesis ini digunakan statistik F dangan kriteria pengujianya
adalah sebagai berikut :
a. Apabila F-hitung > pada F-tabel, maka H, ditolak dan

Hditerima.
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c. Ujit
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
pengujian secara parsial (uji t). Uji t digunakan untuk mengetahui
pengaruh secara masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Untuk itu digunakan hipotesis sebagai berikut :
a. H1:bi =0, Artinya tidak ada pengaruh signifikan dari variabel
dependen terhadap variabel independen.

Koefisien regresi (bi)
t — hitung =

Standar deviasi (bi)

Jika t-hitung < t-tabel, maka HO diterima dan Ha ditolak.

4. Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Koefisien determinasi (Adjusted 4%) berfungsi menunjukan
seberapa jauh variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen.
Jika angka koefisien determinasi semakin mendekati 1, maka pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen semakin kuat, ini berarti
bahwa variabel-variabel memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan variabel dependen. Sebaliknya apabila nilai koefisien kecil
berarti variabel-variabel independen terbatas dalam memberikan
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

dependen.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Profil PT. BRI Syariah

Nama Perusahaan

PT.BRI Syariah

Alamat Perseoran

Ul. Abdul Muis No.2-4 jakarta pusat
10160
+62 21 3450226 /3450227

+62 21 3518812 /3441904

Alamat website

www.brisyariah.co.id.

Dasar Hukum

Pendirian

a. Berita Negara 1 N0.43 28 mei 1971
tambahan No0.242
b. Berita Negara RI No0.85 23 Okteber

2009 tambahan No. 26142

(@]

. Berita Negara Rl N0.96 1 Desember

2009 tambahan N0.27908

Izin Usaha

= Surat Keputusan Gubenur Bank

Indonesia
No.10/67/KEP.GBI/DPC/2008
tanggal 15 Desember 200
Gubenur Bank

= Surat keputusan
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Indonesia
No0.11/63/KEP.GBI//DpC/2009

tangga 15 Desember 2009

Jaringan Layanan

= Kantor Cabang (KC) : 54
= Kantot Cabang pembantu (KCP) :
207

= Kantor Kas (KK) : 11.

Bidang Usaha

Bank umum berdasarkan prinsip

syariah

Komposisi

saham

pemegang

= PT Bank Rakyat Indonesia (persenro)
Tbk 73,00%

= DPLK Bank Rakyat Idonesia —saham
syariah 8,67%

Masyarakat 18,33%

Jumlah Karyawan

5.976 (Termasuk outsouring)

Modal Dasar

Rp 7.500.000.000.000.

Modal
Ditempatkan

Disetor penuh

setor

dan

Rp 4.858.056.749.000

Burza Efek Saham perseroan telah dicatatakan di
Bursa Efek Indonesia pada tangal 9 mei
2018

Kode saham BRIS
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2. Sejarah PT. BRI Syariah
Sejarah pendirian PT BRI Syariah tbk (selanjutnya disebut Bri
Syariah atau bank) tidak lepas dari akuisisi yang dilakukan PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) tbk terhadap bank jasa arta pada 19 desember
2007. Setelah mendapatkan izin usaha dari bank indonesia melalui surat
no. 10/67/kep. gbi/dpg/2008 pada 16 oktober 2008 BRI Syariah resmi
beroperasi pada 17 november 2008 dengan nama PT BRI Syariah dan

seluruh kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah islam.*

Pada 19 Desember 2008, Unit Usaha Syariah PT Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk melebur ke dalam PT BRI Syariah. Proses spin off tersebut
berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009 dengan penandatanganan yang
dilakukan oleh Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk dan Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT BRI

Syariah.

BRI Syariah melihat potensi besar pada segmen perbankan syariah.
Dengan niat untuk menghadirkan bisnis keuangan yang berlandaskan pada
prinsip-prinsip luhur perbankan syariah, Bank berkomitmen untuk
menghadirkan produk serta layanan terbaik yang menenteramkan, untuk

pertumbuhan BRI Syariah yang positif.

31 BRI syariah https://brisyariah.co.id/tentangkami.Php?f=sejarah pada hari senin,tangal
11 november 2019,pukul 08.00 WIB
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BRI Syariah fokus membidik berbagai segmen di masyarakat. Basis
nasabah yang terbentuk secara luas di seluruh penjuru Indonesia
menunjukkan bahwa BRI Syariah memiliki kapabilitas tinggi sebagai bank
ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial sesuai kebutuhan
nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan yang lebih

bermakna.

Untuk semakin memperkuat citranya di mata seluruh pemangku
kepentingan, sejak tahun 2016 BRI Syariah kembali mencatatkan sejarah
penting dalam perjalanan bisnisnya. Proses rebranding logo dilakukan,
untuk menumbuhkan brand equity BRI Syariah semakin kuat seiring
diraihnya predikat sebagai bank syariah keempat terbesar berdasarkan
jumlah aset. Pada tahun 2017, BRI Syariah menjadi bank syariah pertama
yang menyalurkan KUR syariah sebesar Rp58,1 milar dengan jumlah
nasabah sebanyak 2.578 nasabah. Bank juga ditunjuk oleh Kementerian
Keuangan RI sebagai bank penerima pajak Negara secara elektronik
melalui Modul Penerimaan Negara (MPN) Generasi kedua bagi nasabah
korporasi maupun perorangan.Pada tahun 2018, BRI Syariah mengambil
langkah lebih pasti lagi dengan melaksanakan initial Public Offering pada

tanggal 9 Mei 2018 di Bursa Efek Indonesia.

BRI Syariah terus mengasah diri dalam menghadirkan yang terbaik
bagi nasabah dan seluruh pemangku kepentingan. BRI Syariah juga
senantiasa memastikan terpenuhinya prinsip-prinsip syariah serta Undang-

Undang yang berlaku di Indonesia. Dengan demikian, BRI Syariah dapat
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terus melaju menjadi bank syariah terdepan dengan jangkauan termudah

untuk kehidupan lebih bermakna.

3. Visi dan Misi PT. BRI Syariah
a. Visi
Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan
finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah
untuk kehidupan lebih bermakna.*
b. Misi
a. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam
kebutuhan finansial nasabah.
b. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika
sesuai dengan prinsip- prinsip syariah.
c. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan
pun dan di mana pun.
d. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas

hidup dan menghadirkan ketenteraman pikiran.

3. Struktur organisasi PT.BRI Syariah

%2 BRI syariah https://brisyariah.co.id/tentangkami.Php?f=visimisi pada hari senin,tangal
11 november 2019,pukul 08.00 WIB
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B. Hasil Penelitian
1. Uji Normalitas
a. Uji Normalitas
Uji normalitas di maksudkan untuk memperlihatkan data sampel
berdasarkan data populasi yang berdistribusi normal atau tidak
normal.kenormalan data dapat di lihat dari residunya. Metode yang
digunakan adalah uji kolmogrov-smirnov dengan kriteria tarif
signifikan 0,05 jika signifikan besar dari sig > a, maka data
berdistribusikan normal sedangkan jika signifikan lebih kecil dari sig >
a, maka data berdistribusikan tidak normal. Hasil uji normalitas dapat

di lihat pada tabel berikut:
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Tabel. 4.1
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 5
Normal Parameters® Mean .0000000}

Std. Deviation 01311746
Most Extreme Absolute .382
Differences

Positive .188

Negative -.382
Kolmogorov-Smirnov Z .855
Asymp. Sig. (2-tailed) 458

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Hasil analisis SPSS,2020

Berdasarkan tabel diketahui bahwa nilai signifikasi Asymp.Sig. (2-
tailed) sebesar 0, 458 > 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan
keputusan dalam uji normalitas kolmogorov smirnov diatas, dapat

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dan demikian, asumsi

atau persyaratan normalitas dalam model regresi terpenuhi.
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b. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitis menggunakan levene test dengan
ketentuan jika sig >a, maka variasi setiap sampel sama (homogen).

Hasil pengujian homogenitis data dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2

Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Hasil

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

6.050 2 12 015

Sumber : Hasil analisis SPSS,2020

Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan menggunakan levene test
dapat diketahui bahwa nilai probabilitas signifikan (sig) dari seluruh
dalam penelitian ini lebih besar dari 0,05 atau sig.0,015 > 0,05 hal ini

berarti bahwa seluruh variabel bersifat homogen.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolonieritas
Metode yang digunakan untuk mendeteksi adanya
meltikolinearitas yaitu dengan menggunakan tolerance dan variance

inlation factor (VIF). Jika nilai VIP tidak lebih dari 10 maka model
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regresi dapat dikatakan bebas dari masalah multikolonieritas. Berikut
adalah hasil uji multikolonieritas.

Tabel 4.3

Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)

INFLASI 339 2.948
EAG |_HASI 339 2.948

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Hasil analisis SPSS,2020

Berdasarkan tabel output Coefficients pada bagian Collinearity
statistics diketahui tidak ada nilai Tolerance untuk Inflasi dan Bagi
Hasil adalah 0,339 lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation
Factor (VIF) adalah 2,948 < 10,00 . Jadi, dapat disimpulkan bahwa

tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi
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C.

antara residual pada satu pengamatan lain pada model regresi. Berikut
adalah hasil uji autokorelasi :

Tabel 4.4
Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test

Unstandardiz

ed Residual
Test Value® .00371
Cases < Test Value 2
Cases >= Test 3
Value
Total Cases 5
Number of Runs 4
Z 109
o
a. Median

Sumber : Hasil SPSS,2020

Berdasarkan output tabel diatas, diketahui nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,913 lebih besar > dari 0,05, maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terdapat gejala atau masalah autokorelasi.

Uji Heteroskedastistas
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Uji Heteroskedastistas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik Heteroskedastistas yaitu
adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan

pada model regresi. Berikut adalah hasil uji Heteroskedastistas.

Tabel 4.5

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error Sig.
1 (Constant) 103 133 521
INFLASI -.182 270 .569
EAG |_HASI -4.8785 .000 573

a. Dependent Variable: Abs_RES

Sumber :Hasil analisis SPSS,2020

Berdasarkan hasil uji heterosdastisitas dengan metode Gleser

diperoleh nilai signifikansi(Sig), untuk variabel Inflasi sebesar 0,569

dan variabel Bagi Hasil sebesar 0,573, Karena nilai signifikansi lebih
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besar dari 0,05 maka sesuai dengan pengambilan keputusan dalam uiji

glejser dapat disimpulkan data tidak terjadi masalah heterosdastisitas.

3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linier Berganda
Penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda
karena penelitian ini di lakukan untuk mengatahui pengaruh beberapa
variabel independen dengan satu variabel dependen,dan juga untuk
mendeskripsikan nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel
independen mengalami kenaikan atau penurunan, serta untuk
mengatahui arah hubungan pengaruh variabel independen terhadap
variabel independen terhadap dependen, seperti yang di tunjukan pada
tabel berikut ini :

Tabel 4.6

Hasil uji analisi Regresi linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 516 233 2.210 158
Inflasi -.739 474 -953| -1.561 .029
bagi_hasil .001 .001 -1.437| -2.355 .043

a. Dependent Variable: ROA
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Sumber : Hasil analisis SPSS,2020

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada tabel diatas,
maka dapat dibuat persamaan regresi linear dalam penelitian in

sebagai berikut:

Y =0,516 - 0,739X; + 0,001X; +e

1. Nilai konstanta (B0) sebesar 0,516 satuan bernilai positif artinya
jika nilai variabel Inflasi dan Bagi Hasil dianggap tidak ada atau
sama dengan 0,maka nilai pendapatan akan semakin naik yaitu
sebesar 0,516 satuan.

2. PB1 (koefisien regresi X3) sebesar -0,739 satuan artinya setiap
kenaikan satu variabel Inflasi (X;) alami, maka ROA (Y) akan
turun sebesar 0,739 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas
yang lain dari model regresi adalah tetap.

3. B2 (koefisien regresi X») sebesar 0,001 satuan artinya setiap satu
variabel Bagi Hasil (X;) alami, maka ROA () akan naik sebesar
0,001 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari
model regresi adalah tetap.

b. UjiF
Uji F digunakan untuk mengatahui apakah variabel Inflasi (X),
Bagi Hasil (X;) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA
(Y). Hasil pengujian dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.7
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Hasil Uji F

ANOVA®
Sum of
Model Squares Df  |Mean Square F Sig.
1 Regression .002 2 .001 3.957 253
Residual .001 2 .000
Total .003 4

a. Predictors: (Constant), bagi_hasil,
inflasi

b. Dependent Variable: ROA

Sumber : Hasil analisis SPSS,2020

Berdasarkan hasil pengolahan uji stastitik secara simultan maka
diperoleh nilai signifikan F sebesar 3,957. karena nilai F hitung 3,957
> F tabel 3,81 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima.
Dengan kata lain Inflasi (X;), dan Bagi Hasil (X3), secara simultan

berpengaruh terhadap ROA (Y).

c. Ujit
Uji t bertujuan untuk mengatahui apakah variabel Inflasi (X3),
Bagi Hasil (X;) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA
(Y). Hasil pengujian dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.8
Hasil Uji t
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 516 233 2.210 158
Inflasi -.739 474 -.953| -1.561 .029]
bagi_hasil .000 .000 -1.437( -2.355 .043

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : Hasil analisis SPSS,2020

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
secara parsial terhadap variabel dependen apakah pengaruhnya
signifikan atau tidak. Berdasarkan tabel di atas hasil uji t diatas dapat

diuraikan sebagai berikut :

1. Pengujian hipotesis pertama
Berdasarkan hasil regresi yang di lihat dari tabel diatas dapat
diketahui nilai signifikansi (sig) adalah 0,029. Berarti nilai
signifikansi (sig) (0,029) < (a)) 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa H; yang menyatakan Inflasi berpengaruh signifikan
terhadap ROA.

2. Pengujian hipotesis
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kedua Berdasarkan hasil regresi yang di lihat dari tabel diatas
dapat diketahui nilai signifikansi (sig) adalah 0,043. Berarti nilai
signifikansi (sig) (0,043) < (a) 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa H, yang menyatakan Bagi Hasil berpengaruh signifikan
terhadap ROA.
4. Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Koefisien Determinasi (Adjusted R?) menunjukan sejauh mana
kontribusi variabel-variabel independen (X; X») terhadap variabel
dependen (Y). Analisi koefisien determinan (R?) digunakan untuk
mengatahui seberapa besar presentase (%) pengaruh seluruh variabel
independen . Hasil uji koefisien determinan (R?) dapat di lihat pada tabel
berikut :

Tabel 4.9

Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .864° 47 495 .018551

a. Predictors: (Constant), bagi_hasil, inflasi

b. Dependent Variable: ROA

Sumber : Hasil analisis SPSS,2020

Berdasarkan hasil uji R Square pada table diatas menunjukkan

bahwa nilai R Square sebesar 0,747 atau sama dengan 74,7%. Hal ini
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menyatakan bahwa variabel Inflasi dan Bagi Hasil berpengaruh terhadap
ROA adalah sebesar 74,7% sedangkan 25,3% di pengaruhi oleh variabel

lain diluar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak di teliti.

C. Pembahasan

1.

2.

3.

Pengaruh Inflasi terhadap Return On Asset

Berdasarkan hasil regresi signifikansi (sig) adalah 0,029. Berarti nilai
signifikansi (sig) (0,029) < (a) 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H;
yang menyatakan Inflasi berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Hal serupa juga dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan Febrina
Dwijayanthy, pengaruh analisis inflasi dan Bi rate terhadap profitabilitas
bank syariah.

Pengaruh Bagi Hasil terhadap Return On Asset

Berdasarkan hasil regresi diketahui nilai signifikansi (sig) adalah
0,043. Berarti nilai signifikansi (sig) (0,043) < (a) 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa H, yang menyatakan Bagi Hasil berpengaruh
signifikan terhadap ROA.

Hal serupa juga dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan Edhi
Satriyo W, Muhammad Syichu, pengaruh suku bunga, inflasi, CAR,
BOPO, NPF terhadap profitabiltas bank syariah.

Pengaruh Inflasi dan Bagi Hasil terhadap Return On Asset

Berdasarkan hasil pengolahan uji stastitik secara simultan maka
diperoleh nilai signifikan F sebesar 3,957. karena nilai F hitung 3,957 >

F tabel 3,81 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Dengan
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kata lain Inflasi (X1), dan Bagi Hasil (X3), secara simultan berpengaruh
terhadap ROA (). Hasil serupa juga dijelaskan dalam penelitian yang
dilakukan fitri zulifiah, Joni susilowibowo, pengaruh inflasi, bagi hasil,

BOPO terhadap profitabilitas Return On Asset Bank Syariah.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasar penelitian yang telah dilaksanakan, maka penulis
menyimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh Inflasi terhadap Return On Asset (ROA)
menggunakan jasa BRI syariah. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil
regresi dapat diketahui nilai signifikansi (sig) adalah 0,029. Berarti nilai
signifikansi (sig) (0,029) < (a) 0,05.

2. Terdapat pengaruh Bagi Hasil terhadap Return On Asset (ROA)
menggunakan jasa BRI Syariah. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil
regresi dapat diketahui nilai signifikansi signifikansi (sig) (0,043) < (o)
0,05.

3. Terdapat pengaruh Inflasi dan Bagi Hasil terhadap Return On Asset
(ROA) menggunakan jasa BRI Syariah. Berdasarkan hasil perhitungan uji
statistik diperoleh nilai signifikan F sebesar 3,957. karena nilai F hitung

3,957 > F tabel 3,81.
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B. Saran
Dari kesimpulan di atas, maka penulis ingin memberikan beberapa
saran yang mungkin dapat berguna bagi semua pihak yang berkepentingan,
beberapa saran tersebut antara lain :

1. Bagi pihak manajemen bank agar dapat memperhatikan dua variabel
yang terbukti berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) yaitu Inflasi
dan Bagi Hasil. Pihak Bank sebaiknya mempertahankan modalnya (ROA)
agar tetap sesuai peraturan Bl. Selain menjaga kepercayaan masyarakat
juga akan menjaga kesehatan bank.

2. Bagi akademik diharapkan menambah literatur kepustakaan yang dapat
dijadikan sebagai rujukan bagi mahasiswa untuk melakukan penelitian
khususnya di bidang perbankan syariah.

3. Untuk peneliti selanjutnya, jumlah sampel dapat diperluas lagi agar dapat
digeneralisasi dengan lingkungan yang lebih luas serta untuk menambah
atau lebih mengembangkan variabel bebas lagi seperti rasio-rasio dalam
penilaian kinerja bank yang lain dan agar memperluas penelitian pada

bank-bank lainya di Indonesia.
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